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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi antioksidan kulit pisang kepok dan kulit pisang uli pada hati tikus
hiperkolesterolemia. Kulit pisang kepok dan uli diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut air, etanol 70% dan
etanol 96%. Ekstrak diuiji fitokimia secara kualitatif. Ekstrak diuji aktivitas antioksidanya menggunakan metode DPPH. Ekstrak
dengan nilai ICs, terendah dipilih untuk uji in vivo. Desain penelitian pada uji in vivo meliputi pencegahan dan pengobatan. Uji
in vivo dilakukan dengan memberikan varian ekstrak kepada kelompok tikus percobaan. Parameter yang diamati adalah
aktivitas SOD dan kadar MDA organ hati. Ekstrak kulit pisang kepok memiliki rendemen 17,97% (pelarut air), 17,18% (pelarut
etanol 70%) dan 15,02% (pelarut etanol 96%). Ekstrak kulit pisang uli memiliki rendemen 33,04% (pelarut air), 27,2% (pelarut
etanol 70%) dan 34,42% (pelarut etanol 96%). Ekstrak kulit pisang kepok dan uli pada berbagai pelarut memiliki karakteristik
warna coklat. Semua ekstrak mengandung senyawa flavonoid. Saponin terdapat pada semua ekstrak kecuali ekstrak kulit
pisang uli dengan pelarut etanol 96%. Triterpenoid hanya terkandung pada ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut etanol.
Ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut etanol 70% memiliki nilai I1Cs, terendah (P<0.01) dibandingkan dengan jenis ekstrak
lainnya. Kelompok pencegahan dan kelompok pengobatan yang dicekok ekstrak etanol 70% kulit pisang kepok memiliki
aktivitas SOD secara nyata lebih tinggi dan kadar MDA lebih rendah dibandingkan kelompok yang tidak dicekok ekstrak
(P<0,05). Ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut etanol 70% menunjukkan aktivitas antioksidan yang paling baik. Ekstrak
etanol 70% kulit pisang kepok menaikkan aktivitas superoksida dismutase dan menurunkan kadar malondialdehid organ hati
tikus percobaan model hiperkolesterolemia baik sebagai pencegahan maupun pengobatan.

Kata kunci: antioksidan, kulit pisang kepok, kulit pisang uli, MDA, SOD

ABSTRACT

The objectives of this study were to observe the antioxidant potency of kepok and uli banana peel extract. Kepok and Uli
banana peels were extracted by maceration method using water, 70% ethanol and 96% ethanol solvent. Extracts were tested
qudlitatively by phytochemicals. Extracts were tested for antioxidant activity using the DPPH method. The extract with the lowest
ICs, value was chosen for the in vivo test. The research design in the in vivo test includes prevention and treatment. In vivo tests
were carried out by giving extract variants to groups of experimental rats. The parameters observed were SOD activity and MDA
levels in the liver. Kepok banana peel extracts have a yield of 17.97% (water solvent), 17.18% (70% ethanol solvent) and 15.02% (96%
ethanol solvent). Uli banana peel extracts have a yield of 33.04% (water solvent), 27.2% (70% ethanol solvent) and 34.42% (96%
ethanol solvent). Kepok and uli banana peel extract in various solvents have the characteristics of brown color. All extracts
contain flavonoids. Saponins were found in all extracts except uli banana peel extract with ethanol 96% solvent. Triterpenoids
were only contained in kepok banana peel extract with ethanol solvent. Kepok banana peel extract with ethanol 70% solvent had
a lowest ICs, value (P <0.01) compadred to the other extracts. The groups that were treated with 70% ethanol extract of kepok
banana peel has higher SOD activity and lower MDA levels than untreated group (P <0,05)both on the preventive and treatment
group. Kepok banana peel extract with ethanol 70% solvent showed the best antioxidant activity. The 70% ethanol extract of
kepok banana peel increased the activity of superoxide dismutase and reduced malondialdehyde levels in the liver of
hypercholesterolemic rat model as a preventive and treatment.

Keywords: antioxidant, kepok banana peel, MDA, SOD, uli banana peel
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PENDAHULUAN

Hiperkolesterolemia merupakan gangguan me-
tabolisme yang ditandai dengan peningkatan ka-
dar total kolesterol dalam darah (Csonka et al.
2016). Hiperkolesterolemia diikuti oleh pening-
katan kadar Low Density Lipoprotein (LDL) yang
tidak terkendali. Kondisi ini menyebabkan
aterosklerosis, penyakit jantung koroner serta
penyakit degeneratif yang lain (Yani 2015). LDL
mengandung kolesterol paling banyak dengan
konsentrasi kolesterol plasma total sebanyak 70%.
Kolesterol LDL akan dibawa ke hati dan jaringan
steroidogenik yang memiliki reseptor kolesterol
LDL. Sebagian kolesterol LDL menuju ke sub-
endotel dan mengalami oksidasi. Banyaknya
oksidasi berbanding lurus dengan kolesterol LDL
yang terdapat dalam plasma (Jim 2013). Oksidasi
lipoprotein LDL menghasilkan radikal bebas
(Wresdiyati et al. 2006). Csonka et al. (2016)
melaporkan bahwa radikal bebas dapat diatasi
oleh antioksidan endogen maupun eksogen.

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat
menyeimbangkan jumlah oksidan di dalam tubuh.
Efektivitas antioksidan sebanding dengan jumlah
gugus hidroksil (OH) yang ada dalam cincin aro-
matiknya (White et al. 2014). Antioksidan didefin-
isikan sebagai senyawa yang dapat menunda atau
menghambat oksidasi. Antioksidan berperan un-
tuk mencegah kerusakan komponen seluler yang
timbul akibat dari stress oksidatif. Antoksidan
melindungi sel dari radikal bebas dengan cara
pemecahan rantai oksidan, mengikat ikatan logam
dan reaksi antioksidan enzim (Young dan Wood-
side 2001).

Kulit pisang merupakan limbah dari buah pi-
sang yang memiliki banyak manfaat. Enein et al.
(2016) melaporkan kulit pisang mengandung be-
berapa unsur penting yang dibutuhkan oleh tubuh
diantaranya karbohidrat, magnesium, protein,
kalsium, fosfor, zat besi, natrium, dan flavonoid.
Senyawa bioaktif yang ada di dalam kulit pisang
dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan. Wardati
(2017) melaporkan bahwa nilai 1Cs, kulit pisang
kepok yang diekstraksi menggunakan pelarut eta-
nol 95% sebesar 220,375 ug/mL yang tergolong
dalam aktivitas antioksidan sedang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karakteristik dan
kandungan fitokimia ekstrak kulit pisang kepok
dan uli, menganalisis aktivitas antioksidan ekstrak
kulit pisang kepok dan uli serta menganalisis ak-
tivitas superoksida dismutase dan kadar
malondialdehid organ hati tikus tikus model
hiperkolesterolemia.
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BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kulit pisang kepok matang yang diambil di
daerah Sleman-Yogyakarta, kulit pisang uli matang
yang diambil dari Kabupaten Bogor-Jawa Barat, air,
etanol 70%, etanol 96%, akuades, larutan buffer
asetat, trolox, quarsetin, asam galat, eter, HCl, amil
alkohol, serbuk Mg, kloroform, amoniak, H2So4,
FeCl3, pereaksi Meyer, pereaksi Wagner, pereaksi
Dragendorf, pereaksi Lieberman buchard, Buffer
kalium fosfat, NADPH, Difenilpikril Hidrazil Hidrat
(DPPH) merk Sigma, bubuk kolesterol, Rotary
evaporator Heidolph, dan tikus putih galur Sprague
Dawley.

Ekstraksi (Nugroho et al. 2016)

Ekstraksi kulit buah pisang kepok dan uli
dilakukan dengan metode maserasi. Sampel masing-
masing diekstraksi dengan air, etanol 70% dan etanol
96% dengan perbandingan jumlah pelarut dan
sampel 10:1. Sampel diletakkan pada shaker
incubator selama 24 jam pada suhu ruang. Filtrat
diekstrak kembali sebanyak 2 kali masing-masing
menggunakan jumlah pelarut yang sama dengan
maserasi awal. Filtrat yang diperoleh dipekatkan
dengan rotary evaporator pada suhu 50°C sehingga
dihasilkan ekstrak kental.

Uji Fitokimia (Hasanah et al. 2016)

Uji fitokimia dilakukan pada setiap ekstrak meli-
puti identifikasi tanin, alkaloid, flavonoid, saponin,
triterpenoid dan steroid. Uji fitokimia dilakukan
secara kualitatif.

Uji Aktivitas Antioksidan (Fatemeh et al. 2012)

Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH. Sampel ekstrak diambil sebanyak 10o00pL
dengan menambahkan 4mL larutan metanol 0,1
mM. DPPH ditambahkan ke tabung reaksi dan
dikocok kuat. Tabung diinkubasi di ruang gelap pada
suhu kamar selama 20 menit. Sampel kontrol disiap-
kan tanpa menggunakan penambahan ekstrak. Pe-
rubahan adsorbansi sampel diukur pada 517 nm. Ak-
tivitas antioksidan dihitung menggunakan rumus:

Radical scavenging activity (100%)= ((kontrol OD
(optical density) — sampel OD)/kontrol OD) x 100

Ekstrak yang menunjukkan aktivitas antioksidan
terbaik digunakan pada uji in vivo.
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Uji In Vivo (Pontang et al. 2014; Choundary 2013)

Hewan percobaan adalah 28 tikus putih (Rattus
novergicus strain Sprague dawley) jantan dengan
umur 2 bulan. Hewan diaklimatisasi selama 1
minggu. Tikus dibagi menjadi 4 kelompok sama
banyak. Dua kelompok tikus digunakan dalam de-
sain kelompok pencegahan dan 2 kelompok
lainnya digunakan dalam kelompok pengobatan.
Ekstrak yang digunakan pada uji in vivo adalah
ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut etanol
70% (memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi
dari hasil pengujian in vitro) dengan dosis 200
mg/kgBB. Kelompok tikus pencegahan terdiri dari
1 kelompok yang diberikan diet kolesterol 1% dan
cekok aquades selama 28 hari (kode Ch) dan 1 ke-
lompok yang diberikan diet kolesterol 1% dan
cekok ekstrak secara bersamaan selama 28 hari
(Kode ChE). Kelompok tikus pengobatan terdiri
dari 1 kelompok tikus yang diberi diet kolesterol 1%
selama 28 hari sehingga mencapai kondisi
hiperkolesterolemia kemudian dilanjutkan dengan
ransum standar dan cekok aquades selama 28 hari
(kode Ch+S) dan 1 kelompok yang diberi diet ko-
lesterol 1% selama 28 hari sehingga mencapai kon-
disi hiperkolesterolemia kemudian diberikan ran-
sum standar dan cekok ekstrak selama 28 hari
(kode Ch+SE).

Pemeriksaan Profil Superoksida Dismutase (SOD)
(Maskar et al. 2015) dan Malondialdehida (MDA)
(Suarsana et al. 2013)

Pemeriksaan SOD dilakukan dengan mengambil
150 pL supernatan organ hati yang telah di sentri-
fuge ke dalam 400 L kloroform (37,5:62,5 v/v) pada
kecepatan 4000 rpm selama 10 menit. Lima puluh
mikroliter supernatan ditambahkan ke dalam 2,9 ml
larutan campuran xantin dan sitokrom C (per-
bandingan 1:10) kemudian divorteks. Nilai adsorb-
ansinya diukur menggunakan spektrofotometer pa-
da panjang gelombang 550 nm. MDA diukur dengan
mencacah organ hati pada kondisi dingin. Homoge-
nat disentrifuge dengan kecepatan 4000 rpm sela-
ma 10 menit. Satu milliliter supernatan jernih
diambil dan ditambahkan HCl dingin yang mengan-
dung 0,38% TBA (thiobarbituric acid), 15% thricloroa-
cetic dan 0,5% BHT (butil hidorksitoluen). Campuran
dipanaskan pada suhu 800C selama 1 jam kemudian
disentrifuge pada kecepatan 3000rpm selama 10
menit. Adsorbansi diukur menggunakan spektro-
fotometer pada 532 nm.

Rancangan Percobaan dan Analisa Data (Steel
dan Torrie 1980)

Hasil penelitian dianalisis menggunakan pro-
gram SPSS.22. Hasil pengukuran daya hambat an-
tioksidan dianalisis Sidik Ragam Anova, apabila
perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata
(p<0,01) maka dilanjutkan uji lanjut Duncan. Hasil
uji Aktivitas SOD dan kadar MDA dianalisis
menggunakan Independent T-Test.

HASIL

Hasil karakteristik dan kandungan fitokimia
ekstrak kulit pisang kepok dan uli disajikan dalam
Tabel 1. Ekstrak kulit pisang kepok pada semua
pelarut memiliki kadar air 6% sedangkan pada
ekstrak kulit pisang uli memiliki kadar air 4%.
Rendemen ekstrak kulit pisang kepok dengan pel-
arut air, etanol 70%, dan etanol 96% secara beruru-
tan adalah 17,97%, 17,18%, dan 15,02%. Sedangkan
pada rendemen ekstrak kulit pisang uli dengan
pelarut air, etanol 70%, dan etanol 96% secara
berurutan sebesar 33,04%, 27,2%, dan 32,42%. Ek-
stak kulit pisang kepok dan uli dengan berbagai
jenis pelarut yang digunakan memiliki warna
coklat.

Ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut eta-
nol 70% dan etanol 96% mengandung senyawa fla-
vonoid, saponin dan triterpenoid. Ekstrak kulit
pisang kepok dengan pelarut air serta ekstrak ku-
lit pisang uli dengan pelarut air dan etanol 70%
juga mengandung senyawa flavonoid dan sapo-
nin, sedangkan triterpenoid tidak terkandung pa-
da ketiga jenis ekstrak ini. Ekstrak kulit pisang uli
dengan pelarut etanol 96% hanya mengandung
senyawa flavonoid, sedangkan saponin dan
triterpenoid tidak terkandung dalam senyawa ini.
Ekstrak kulit pisang kepok dan uli dengan semua
jenis pelarut tidak mengandung senyawa alkaloid,
tannin, quinon, dan steroid.

Hasil uji aktivitas antioksidan disajikan dalam
Tabel 2. Aktivitas antioksidan ekstrak kulit pisang
kepok dengan pelarut etanol 70% (1Cs, 128.46 +
2.06pg/mL) dan etanol 96% (IC;, 137.78 +
7.28ug/mL) secara sangat nyata (P<0,01) lebih
tinggi dibandingkan dengan ke-empat jenis
ekstrak lainnya. Dari ke-enam sampel yang diujikan,
ekstrak kulit pisang uli dengan pelarut etanol 96%
memiliki aktivitas antioksidan paling rendah dengan
ICs, sebesar 335,12 + 3,48ug/mL. Pada uji in vivo,

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones
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Tabel 1 Karakteristik dan kandungan fitokimia ekstrak kulit pisang kepok dan uli

Kulit pisang kepok Kulit pisang uli
Parameter air Etanol Etanol air Etanol Etanol
70% 96% 70% 96%

Rendemen 17,97% 17,18% 15,02% 33,04% 27,2% 34,42%
Warna coklat Coklat coklat coklat coklat coklat
Alkaloid : Wagner

Mayer

Dragendorf
Flavonoid + + + + +
Tanin
Saponin + + + +
Quinon

Triterpenoid

Steroid

Keterangan: (-) = mengandung senyawa, (+) = tidak mengandung senyawa

dipilih ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut
etanol 70% dikarenakan menunjukkan aktivitas anti-
oksidan terbaik.

Hasil pengukuran aktivitas SOD dan kadar MDA
organ hati tikus disajikan dalam Tabel 3. Pada ke-
lompok pencegahan uji in vivo, aktivitas enzim anti-
oksidan superoksida dismutase (SOD) organ hati
pada kelompok tikus yang diberikan diet kolesterol
1% dan dicekok ekstrak kulit pisang kepok secara
bersamaan selama 28 hari (aktivitas SOD 1946,66 +
23,56) secara nyata lebih tinggi (P<0,05) dibanding-
kan dengan aktivitas antioksidan SOD kelompok
yang hanya diberikan diet kolesterol 1% selama 28
hari tanpa dicekok ekstrak kulit pisang kepok (ak-
tivitas SOD 1663+ 0). Kadar MDA organ hati pada
kelompok tikus yang diberikan diet kolesterol 1% dan
dicekok ekstrak kulit pisang kepok secara bersa-
maan selama 28 hari (kadar MDA 0,159 + 0,152)
secara nyata lebih rendah (P<0,05) dibandingkan
dengan kadar MDA kelompok yang hanya diberikan

© 2020 Fakultas Kedokteran Hewan IPB

diet kolesterol 1% selama 28 hari tanpa dicekok
ekstrak kulit pisang kepok (kadar MDA 2,293 + 0,512)
(Tabel 3).

Pada kelompok pengobatan uji in vivo, aktivitas
antioksidan SOD organ hati pada kelompok tikus
hiperkolesterolemia yang hanya diberikan ransum
standar selama 28 hari (aktivitas SOD 1097,074 +
93,074) secara sangat nyata lebih rendah (P<0,01)
dibandingkan dengan aktivitas antioksidan SOD
kelompok hiperkolesterolemia yang diberikan diet
ransum standar dan dicekok ekstrak kulit pisang
kepok selama 28 hari (aktivitas SOD 1717,037 +
25,727). Kadar MDA organ hati pada kelompok
tikus hiperkolesterolemia yang diberikan diet ran-
sum standar selama 28 hari (kadar MDA 8,7 + 1,51)
secara sangat nyata lebih tinggi (P<0,01)
dibandingkan dengan kadar MDA kelompok
hiperkolesterolemia yang diberikan diet ransum
standar dan cekok ekstrak kulit pisang kepok sela-
ma 28 hari (kadar MDA 4,23 + 0,62).
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Tabel 2 Aktivitas antioksidan (1Cs,) ekstrak kulit pisang kepok dan uli

Sampel Pelarut 1Cs (ug/ml)
Ekstrak kulit pisang kepok Air 204.76 + 0.39"
Etanol 70% 128.46 +2.06°
Etanol 96% 137.78 +7.28°
Ekstrak kulit pisang uli Air 225.43 + 6.18¢

Etanol 70%
Etanol 96%

253.95 +17.55°
335.12+ 3.48°

Tabel 3 Hasil pengukuran aktivitas SOD dan kadar MDA organ hati tikus percobaan

Kelompok pencegahan

Parameter h ChE
SOD (U/g) 1663 +0° 1946.66 +23.569"
MDA (ug/g sampel) 2,923 + 0.512° 0.159 + 0.152°
Kelompok pengobatan
Ch+S Ch+SE
SOD (U/g) 1097.074 + 93.704 1717.037 + 25.727°
MDA (ug/g sampel) 8.7 +1,51° 4.23 +0.62°

Keterangan: Ch= kelompok tikus yang diberi diet kolesterol 1% dan dicekok aquades selama 28 hari, ChE= kelompok tikus yang
diberi diet kolesterol 1% dan dicekok ekstrak 200mg/KgBB selama 28 hari, Ch+S= kelompok tikus yang diberi diet ko-
lesterol 1% selama 28 hari dilanjutkan ransum standar dan dicekok aquades selama 28 hari, Ch+SE= kelompok tikus
yang diberi diet kolesterol 1% selama 28 hari dilanjutkan ransum standar dan cekok ekstrak 200mg/KgBB selama 28

hari

PEMBAHASAN

Berdasarkan uji fitokimia yang telah dilakukan,
kulit pisang kepok mengandung senyawa flavonoid,
saponin dan triterpenoid. Jenis senyawa bioaktif
kulit pisang kepok yang dilarutkan menggunakan
pelarut etanol teridentifikasi lebih banyak (flavo-
noid, saponin, dan triterpenoid) dibandingkan
dengan pelarut air (flavonoid dan saponin). Pada
jenis kulit pisang uli, jenis bioaktif lebih banyak
ditemukan pada ekstrak dengan pelarut air dan eta-
nol 70% (flavonoid dan saponin) dibandingkan
dengan pelarut etanol 96% (flavonoid). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa senyawa bioaktif yang ter-
dapat pada kulit pisang kepok cenderung larut pada
senyawa semipolar sedangkan pada kulit pisang uli
cenderung lebih polar. Flavonoid merupakan sen-
yawa antioksidan yang terdapat pada semua jenis
ekstrak kulit pisang dengan berbagai pelarut, akan
tetapi flavonoid yang terkandung dalam ekstrak
dengan pelarut etanol diduga memiliki kandungan
flavonoid dengan jumlah yang lebih banyak
dibandingkan dengan pelarut air. Indeks polaritas
pelarut etanol menyebabkan etanol lebih efektif
dibandingkan dengan pelarut air dalam menarik
senyawa flavonoid (Widyawati et al. 2014).

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit pisang kepok
dengan pelarut etanol (128,46 + 2,06 dan 137,78 +
7,28) berbeda sangat nyata lebih tinggi (P<0,01)

dibandingkan dengan ke-empat jenis ekstrak lainnya
(Tabel 2). Tingginya nilai aktivitas antioksidan pada
ekstrak etanol 70% kulit pisang kepok diduga karena
mengandung flavonoid paling banyak jumlahnya.
Flavonoid dari tanaman berperan sebagai antioksi-
dan karena cincin aromatiknya memiliki gugus hi-
droksil (OH) bebas yang dapat menyumbangkan
atom hidrogennya untuk berpasangan dengan
radikal bebas (Sayuti dan Yenrina 2015). Jumlah
gugus hidroksil yang berada dalam cincin aromatik
sebanding dengan efektivitas antioksidan zat terse-
but (White et al. 2014).

Konsumsi kolesterol pada kelompok tikus
mengakibatkan jumlah LDL dalam plasma darah
meningkat (Silverthorn 2002). LDL merupakan lipo-
protein yang sangat mudah teroksidasi. Oksidasi
tersebut memiliki hasil samping radikal bebas
(Wresdiyati et al., 2006). Kandungan radikal bebas
intraseluler dapat meningkat karena kelebihan pro-
duksi atau kurang pemusnahannya (Santoso 2017).
Penambahan kolesterol secara terus menerus dalam
kelompok tikus mengakibatkan kadar LDL plasma
semakin meningkat sehingga radikal bebas yang
diproduksi semakin banyak. SOD berperan sebagai
enzim antioksidan tubuh yang mengatasi radikal
bebas (Silverthorn 2002). Pada kelompok pencega-
han, Aktivitas SOD pada kelompok tikus yang diberi-
kan diet kolesterol 1% selama 28 hari lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok tikus yang diberikan

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones



diet kolesterol 1% dengan penambahan ekstrak kulit
pisang kepok. Hal ini diduga karena pada kelompok
yang tidak dicekok ekstrak kulit pisang kepok, tubuh
tikus menggunakan antioksidan endogen (SOD) un-
tuk mengatasi radikal bebas yang dihasilkan pada
oksidasi LDL, sedangkan pada kelompok yang
dicekok ekstrak kulit pisang kepok, tubuh tikus
menggunakan antioksidan eksogen flavonoid yang
terkandung pada ekstrak untuk mengatasi radikal
bebas sehingga SOD endogen di dalam tubuh dapat
disimpan dan dihemat pemakaiannya. Flavonoid
menetralkan radikal bebas dengan cara delokalisasi
elektron. Struktur pada gugus flavonoid mem-
berikan stabilitas yang tinggi pada radikal bebas me-
lalui ikatan hidrogen (Zeka et al. 2017).

MDA merupakan produk akhir dari lipid pero-
ksidasi yang digunakan sebagai biomarker biologis
terjadinya stres oksidatif (Yuniastuti dan Iswari,
2015). Kadar MDA kelompok pencegahan yang
diberikan diet kolesterol tanpa cekok ekstrak kulit
pisang kepok lebih tinggi dibandingkan dengan ka-
dar MDA kelompok yang dicekok ekstrak kulit pi-
sang kepok. Kadar MDA yang tinggi menunjukkan
bahwa jumlah radikal bebas dalam tubuh tikus ter-
sebut lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
yang dicekok ekstrak (Wresdiyati et al. 2007). Pem-
berian kolesterol sebanyak 1% selama 28 hari
mengakibatkan peningkatan kolesterol plasma dan
jaringan (Wresdiyati et al. 2006). Kondisi kolesterol
yang tinggi dan penambahan konsumsi kolesterol
secara terus menerus mengakibatkan kandungan
LDL dalam darah meningkat. Kelebihan kolesterol
digunakan oleh tubuh untuk membentuk garam
empedu. Peristiwa ini menjadi rantai reaksi yang
berkelanjutan karena garam empedu yang diek-
skresikan pada usus semakin banyak, sementara
kolesterol terus ditambahkan (Silverthorn 2002).
Jumlah radikal bebas yang dihasilkan lebih banyak
dibandingkan dengan antioksidan di dalam tubuh
sehingga mengakibatkan kondisi stress oksidatif.
Reaksi peroksidasi lipid menghasilkan senyawa MDA
yang jumlahnya semakin bertambah seiring dengan
peningkatan peroksidasi lipid di dalam tubuh (Yuni-
astuti dan Iswari 2015).

Pada kelompok pengobatan, saat tikus telah
mencapai kondisi hiperkolesterolemia, tubuh masih
melangsungkan proses homeostasis untuk menye-
imbangkan kadar kolesterol di dalam darah (Sil-
vertorn 2002). Organ hati kelompok tikus yang
dicekok ekstrak kulit pisang kepok setelah mencapai
kondisi hiperkolesterolemia menunjukkan aktivitas
SOD lebih tinggi dibandingkan dengan tikus tanpa

© 2020 Fakultas Kedokteran Hewan IPB

Ekstrak Kulit Pisang Kepok dan Uli | 45

cekok ekstrak setelah mencapai kondisi hiperkoles-
terolemia. Hal ini diduga karena antioksidan flavo-
noid yang terkandung di dalam ekstrak membantu
mengatasi radikal bebas di dalam tubuh. Kelompok
tikus tanpa cekok ekstrak kulit pisang kepok hanya
menggunakan aktivitas antioksidan endogen untuk
mengatasi radikal bebas yang telah terbentuk.
Radikal bebas secara alami di netralkan oleh anti-
oksidan endogen di dalam tubuh, namun penamba-
han antioksidan eksogen menjadi pengobatan yang
efektif pada kondisi stress oksidatif (Csonka et al.
2016).

Kadar MDA pada kelompok pengobatan yang
dicekok ekstrak kulit pisang kepok lebih rendah
dibandingkan dengan kadar MDA kelompok tikus
tanpa cekok ekstrak. Hal ini diduga karena senyawa
flavonoid yang terkandung pada ekstrak kulit pisang
kepok membantu mengurangi stress oksidatif pada
tubuh tikus sehingga MDA yang dihasilkan oleh
tubuh berkurang. Flavonoid juga bekerja mengu-
rangi kadar kolesterol darah melalui penghambatan
sintesis kolesterol. Hambatan sintesis kolesterol ter-
sebut berada pada mekanisme penghambatan HMG
KoA reduktase. Flavonoid berkompetisi dengan
HMG KoA untuk berikatan dengan enzim HMG KoA
reduktase. HMG KoA reduktase yang berikatan
dengan flavonoid menyebabkan pembentukan
asam mevalonat terhenti sehingga kolesterol tidak
dapat disintesis. Flavonoid juga bekerja meningkat-
kan ekspresi reseptor LDL sehingga tingkat oksidatif
LDL akan menurun (Zeka et al. 2017).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut
etanol 70% menunjukkan aktivitas antioksidan yang
paling tinggi dibandingkan dengan jenis ekstrak
lainnya. Ekstrak kulit pisang kepok dengan pelarut
etanol 70% dapat digunakan untuk menaikkan aktivi-
tas SOD dan menurukan kadar MDA organ hati tikus
model pencegahan dan pengobatan hiperkoles-
terolemia.
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